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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Metode Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di suatu tempat atau 

lokasi yang dipilih untuk meneliti atau menyelidiki sesuatu yang terjadi di 

tempat tersebut.
1
  

Pendekatan penelitian ini menggunakan  pendeketan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala peristiwa yang terjadi pada saat ini dimana peneliti berusaha memotret 

peristiwa dan kejadian menjadi pusat perhatiannya untuk kemudian 

digambarkan sebagaimana adanya dalam bentuk deskripsi yang memberikan 

suatu gambaran jelas. Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

memerlukan keterangan langsung dari narasumber tentang keadaan subjek dan 

objek penelitian yang akan diteliti.
2
 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 

kuantifikasi lainnya.
3
 

                                                             
1
 Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusun Skripsi, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 96. 
2
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 8. 

3
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), 6. 
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Metode penelitian kualitatif yaitu suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena social dan masalah manusia. Pada pendekatan ini peneliti membuat 

suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.
4
 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode 

ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut 

sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif.
5
 

Prinsip penelitian kualitatif menekankan bahwa setiap temuan 

(sementara) dilandaskan pada data, sehingga temuan itu semakin tersahihkan 

sebelum dinobatkan sebagai teori. Tujuan penelitian ini diwarnai oleh adanya 

interaksi diantara realitas. Untuk memaknai kegiatan interaktif ini peneliti 

seyogianya berinteraksi langsung dengan para responden, antara lain dengan 

menginterviu dan mengobservasi dalam latar alamiah, agar beroleh pemahaman 

                                                             
4
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1993), 169. 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 8. 
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emik (menurut persepsi mereka, bukan persepsi peneliti) ihwal kepercayaan, 

tujuan, dan alat untuk mencapai tujuan itu.
6
 

Adapun jenis penelitian ini bersifat penelitian lapangan adalah 

penelitian dimana peneliti harus terjun langsung ke lapangan di tempat 

penelitian yang peneliti ambil. Adapun tujuan penelitian lapangan adalah untuk 

mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang bersumber dari lokasi 

penelitian.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Kota Serang yang 

beralamat di Kampung Limpar, RT. 001/RW.006, Kelurahan Curug, 

Kecamatan Curug, Kota Serang, Provinsi Banten, Kode Pos 42171. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini dimulai dari 

dikeluarkannya surat rekomendasi peneltian yang dikeluarkan oleh Dekan 

Faktultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten samapai dengan selesai. 

Adapun waktu penelitian yang dilakukan dirinci pada table dibawah 

ini. 

 

                                                             
6
 Chaedar, Alwasilah, Pokoknya Kualitatif, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2000), 

59-60. 
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 Table 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian  

No Kegiatan Bulan 

1. Observasi Awal Juli  

2. Penyusunan Proposal Skripsi Juli  

3 Sidang Proposal Skripsi Agustus  

4 Penyusunan Revisi Proposal Skripsi September  

5 Penyerahan Revisi Proposal Skripsi  September 

6. Observasi Kedua Oktober  

7. Membuat Intrumen Penelitian Oktober  

8.  Pelaksanaan Kegiatan Penelitian November  

9.  Analisis Hasil Kegiatan November  

10.  Evaluasi  Desember  

11.  Penulisan Hasil Penelitian  Desember  

 

C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMA Negeri 7 Kota Serang provinsi Banten adalah salah satu sekolah 

yang berada di Jalan Raya Serang – Petir Kampung Limpar RT. 001 RW. 006 

kelurahan Curug kecamatan Curug kota Serang Provinsi Banten, kode POS 

42171. Visi misi SMA Negeri 7 Kota Serang adalah : 

Visi : 
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Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, terampil, mandiri dan 

berwawasan global.  

Misi : 

1. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan melalui pengalaman ajaran 

agama, 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan, 

3. Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

berdasarkan minat, bakat, dan potensi peserta didik, 

4. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan 

berkesinambungan, dan 

5. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga 

lain yang terkait
7
. 

Adapun tujuan pendidikan pada SMAN 7 kota Serang dengan 

mengacu pada visi dan misi SMAN 7 kota Serang yaitu : 

1. Mewujudkan tujuan pendidikan Nasional antara lain mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, 

keterampilan, ketaqwaan dalam mewujudkan manusia yang maju.  

2. Meningkatkan jumlah dan mutu warga sekolah dalam kegiatan-kegiatan 

pembelajaran.  

                                                             
7
 Data Tata Usaha SMAN 7 Kota Serang, Tahun 2020. 
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3. Membimbing/ memberi motifasi untuk mengembangkan potensi siswa 

untuk menghadapi pendidikan di jenjang yang lebih tinggi.  

4. Menyelenggarakan kegiatan imtaq dan memperingati hari-hari besar agama 

Islam.  

5. Melaksananakan Proses Pembelajaran berbasis kompetensi dengan 

menanamkan sikap disiplin terhadap warga sekolah
8
. 

Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut diharapkan SMAN 7 Kota 

Serang memiliki arah pendidikan yang jelas dan dapat meningkatkan daya 

saing antar lembaga pendidikan lainnya. 

a. Keadaan Fisik Sekolah  

Mengenai keadaan fisik sekolah, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 Keadaan Fisik sekolah SMAN 7 Kota Serang 

No Uraian 

Banyak Ruang dan Lain-lain 

Kondisi 

Baik 

Kondisi 

Rusak 

Jumlah Ket  

1 Ruang Kepala Sekolah 1 - 1  

2 Ruang Kantor Guru 1 - 1  

3 Kantor Tata Usaha 1 - 1  

4 Ruang Belajar 15 - 15  

5 Ruang Lab. Komputer 1 - 1  

6 Ruang Lab. IPA 1 - 1  

7 Ruang Lab. Bahasa 1 - 1  

8 Ruang Perpustakaan 1 - 1  

9 WC Guru 3 - 3  

10 WC Murid 8 - 8  

11 Kantin 1 - 1  

12  Lapangan Voli 1 - 1  

                                                             
8
 Data Tata Usaha SMAN 7 Kota Serang, Tahun 2020. 
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13 Lapangan Basket/ Upacara 1 - 1  

14 Masjid 1 - 1  

15 Ruang Konseling 1 - 1  

16 Ruang Seni 1 - 1  

17 Aula 1 - 1  

Sumber : Tata Usaha SMAN 7 Kota Serang 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana sudah 

memadai untuk kelangsungan proses belajar mengajar. Pada saat ini kondisi 

sekolah tersebut sudah direhabilitasi, terutama gedungnya dan 

perlengkapan-perlengkapan lain juga sudah ada penambahaan sehingga 

dengan itu semua dapat menunjang proses belajar mengajar menuju kearah 

yang lebih baik. 

b. Keadaan Lingkungan Yang Mengelilingi Sekolah  

1. Batas wilayah yang mengelilingi sekolah  

a) Sebalah Utara  : Rumah penduduk  

b) Sebelah Selatan : Peternakan ayam  

c) Sebelah Timur  : Peternakan ayam  

d) Sebelah Barat   : Perkebunan masyarakat  

2. Kondisi lingkungan sekolah sangat strategis, bersih dan nyaman  

a. Fasilitas sekolah (jenis, kualitas, dan kuantitas)  

Tabel 4.2 Fasilitas Sekolah SMAN 7 Kota Serang 

No Jenis Kondisi Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah Permanent, Baik 1 

2 Ruang Kantor Guru Permanent, Baik 1 

3 Kantor Tata Usaha Permanent, Baik 1 

4 Ruang Belajar Permanent, Baik 15 

5 Ruang Lab. Komputer Permanent, Baik 1 
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6 Ruang Lab. IPA Permanent, Baik 1 

7 Ruang Lab. Bahasa Permanent, Baik 1 

8 Ruang Perpustakaan Permanent, Baik 1 

9 WC Guru Permanent, Baik 3 

10 WC Murid Permanent, Baik 8 

11 Kantin Permanent, Baik 1 

12 Lapangan Voli Permanent, Baik 1 

13 Lapangan Basket/ Upacara Permanent, Baik 1 

14 Masjid Permanent, Baik 1 

15 Ruang Konseling Permanent, Baik 1 

16 Ruang Seni Permanent, Baik 1 

17 Aula Permanent, Baik 1 

Sumber : Tata Usaha SMAN 7 Kota Serang, Tahun 2020 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa fasilitas sekolah di 

SMAN 7 Kota Serang sangat memadai, dimana semua fasilitas yang 

ada dalam kondisi yang baik dan dapat dipergunakan sesuai dengan 

kebutuhannya. 

b. Jumlah Guru / Pegawai  

Guru/ pegawai yang ada di SMAN 7 Kota Serang ini 

berjumlah 31 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rincian 

tabel berikut:  

Tabel 4.3 Jumlah Guru/Pegawai SMAN 7 Kota Serang 

No Uraian Jumlah 

1 Kepala Sekolah 1 Orang 

2 Wakil Kepala Sekolah 4 Orang 

3 Kepala Pustaka 1 Orang 

4 Guru tetap/ PNS 16 Orang 

5 Guru Tidak Tetap/ GTT 9 Orang 

6 Pegawai Tetap 1 Orang 

7 Pegawai Tidak Tetap 8 Orang 

8 Penjaga Sekolah 1 Orang 

Sumber : Dokumentasi SMAN 7 Kota Serang Tahun 2020 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa struktur guru di SMAN 7 

Kota Serang semuanya telah memenuhi pada bidangnya masing-

masing, dan jumlah tenaga pengajar yang ada di SMAN 7 Kota 

Serang sudah mecukupi sesuai dengan kebutuhan sekolah tersebut. 

c. Jumlah Siswa  

Jumlah siswa dan siswi di SMAN 7 Kota Serang pada tahun 

pelajaran 2020/2021 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

 

Tabel 4.4 Jumlah siswa/i SMAN 7 Kota Serang 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L P 

1 X IPA 1 12 17 29 

2 X IPA 2 14 13 27 

3 X IPA 3 13 12 25 

4 X IPS 1 16 11 27 

5 X IPS 2 13 15 28 

6 XI IPA 1 11 17 28 

7 XI IPA 2 14 13 27 

8 XI IPA 3 13 12 25 

9 XI IPS 1 13 11 24 

10 XI IPS 2 21 12 33 

11 XII IPA 1 6 18 24 

12 XII IPA 2 14 13 27 

13 XII IPA 3 7 16 23 

14 XII IPS 1  14 21 25 

15 XII IPS 2 16 22 38 

Jumlah 197 223 420 

Jumlah Siswa/i perkelas  23 – 38  

Sumber : Dokumentasi SMAN 7 Kota Serang, Tahun 2020 
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Berdasarkan pada tabel tersebut bahwa jumlah siswa dan 

siswi di SMAN 7 Kota Serang pada tahun ajaran 2020/2021 adalah 

sebanyak 420 orang, yang terdiri dari 197 laki-laki dan 223 

perempuan. 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan 

selebihnya adalah data tambahan, dokumen atau data lain sebagainya.   

Peneliti menggunakan sumber data primer dan sekunder, yaitu :  

1. Data primer. 

a. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Kota Serang yang 

beralamat di Kampung Limpar, RT. 001/RW.006, Kelurahan Curug, 

Kecamatan Curug, Kota Serang, Provinsi Banten, Kode Pos 42171. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada minggu ke-2 bulan Oktober 

yaitu pada tanggal 12 September 2020 – 27 September 2020.  

b. Subjek  

Siswa SMA Negeri 7 Kota Serang yang diambil dari beberapa kelas 

secara acak sera mempunyai tingkat kemampuan dalam membaca Al-

Qur’an yang masih rendah.  

c. Adanya kata-kata serta tindakan orang yang diamati secara langsung.  

d. Hasil yang telah diamati peneliti selama melakukan penelitian.  
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Bisa berupa data yang diambil dari buku-buku, karya ilmiah, internet, data 

sekolah yang berhubungan dengan tema penelitian. Peneliti menggunakan 

data sekunder  untuk memperkuat serta melengkapi infomasi yang telah 

dikumpulkan.   

Pada penelitian ini, peneliti mengunakan sumber data berupa data 

primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, diamati 

dan dicatat secara langsung oleh peneliti, data ini diperoleh langsung dari 

Siswa kelas XI SMA Negeri 7 Kota Serang. Serta data sekunder yang 

didapat dari hasil wawancara dari Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran dan 

Siswa SMA Negeri 7 Kota Serang.  

E. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua subjek penelitian, 

yakni : 1). Subjek penelitian primer (siswa) dan 2). Subjek penelitian sekunder 

(tempat atau lingkungan sekolah). Subjek primer adalah siswa kelas XI SMA 

Negeri 7 Kota Serang yang dimana akan menjadi subjek secar langsung dengan 

melakukan pembinaan yang akan dilakukan. Sedangkan subjek penelitian 

sekunder yaitu lingkungan sekolah yang dimana tempat atau lingkungan 

tersebut akan dijadikan tempat pelaksanaan dalam penelitian yang akan 

dilakukan dengan menggunakan alat / media penelitian participatory action 

research.  
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, objek adalah hal, perkara, atau 

orang yang menjadi pokok pembicaraan. Dengan kata lain objek penelitian 

adalah sesuatu yang menjadi fokus dari sebuah penelitian. Jika kita bicara 

tentang objek penelitian, objek inilah yang akan dikupas dan dianalisis oleh 

peneliti berdasarkan teori-teori yang sesuai dengan objek penelitian. Objek 

yang dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah Penggunaan Metode 

Bagdadi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an.  

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama 

dalam mengumpulkan data dan menginterpretasikan data dengan dibimbing 

oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi. Dengan mengadakan 

observasi dan wawancara mendalam dapat memahami makna interaksi sosial,  

mendalami perasaan dan nilai-nilai yang tergambar dalam ucapan dan perilaku 

responden. 

Agar penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi 

instrumen penelitian yang selanjutnya dijadikan acuan untuk membuat 

instrumen wawancara dan observasi. Adapun kisi-kisi untuk instrumen 

wawancara dengan responden guru beserta subjek siswa kelas XI SMA Negeri 

7 Kota Serang terdapat di BAB lampiran. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
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Tanpa mengetahui teknik pengumpulan, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang diterapkan.
9
 

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan mekanisme yang harus 

dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Ini merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah 

mengumpulkan data. Adapun teknik yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengambilan data dengan cara mengamati 

secara langsung suatu keadaan atau situasi dari sebuah objek penelitian.
10

 

Observasi juga merupakan metode yang digunakan melalui pengamatan 

yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

keseluruhan alat indra.
11

 Menurut Subagyo, observasi adalah pengamatan 

yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial 

dengan gejala-gejala psikologis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
12

  

Peneliti melakukan observasi selama dua kali sebelum melakukan 

penelitian. Observasi pertama dilakukan sebelum ujian proposal 

dilaksanakan. Observasi yang kedua dilakukan setelah SK Skripsi peneliti 

                                                             
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 308. 
10

 Amir Hamzah, Metode Penelitian & Pengembangan Research & Development, 

(Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2019), 123. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 310. 
12

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2004, 63. 
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dikeluarkan oleh Jurusan PAI. Melalui tahap observasi ini penulis ingin 

menggali data mengenai, pembinaan metode A Ba Ta Tsa untuk 

meningkatkan membaca Al-Qur’an bagi siswa kelas XI di  SMA Negeri 7  

Kota Serang.  

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara (interview) adalah salah satu kaedah mengumpulkan data 

yang paling biasa digunakan dalam penelitian sosial. Kaedah ini digunakan 

ketika subjek kajian (responden) dan peneliti berada langsung bertatap 

muka dalam proses mendapatkan informasi bagi keperluan data primer. 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan 

dengan fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagainya yang 

diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian. Wawancara mengharuskan 

kedua belah pihak baik itu peneliti maupun subjek kajian bertemu dan 

berinteraksi langsung dan aktif agar dapat mencapai tujuan dan data yang 

didapat baik dan akurat.  

Wawancara adalah proses yang penting dalam melaksanakan suatu 

penelitian khususnya dalam penelitian yang bersifat kualitatif. Umumnya 

pewawancara semestinya berusaha mendapatkan kerjasama yang baik dari 

subjek kajian (responden). Dukungan dari para responden tergantung dari 

bagaimana peneliti melaksanakan tugasnya, karena tujuan wawancara 

adalah untuk mendapatkan informasi yang akan dianggap sebagai data-data 
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dan data-data ini diperlukan untuk membuat suatu rumusan sebaik mungkin 

untuk mencapai tujuan penelitian.
13

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan 

sumber-sumber informasi khusus dari karangan/ tulisan, wasiat, buku, 

undang-undang, dan sebagainya. Dalam artian umum dokumentasi 

merupakan sebuah pencarian, penyelidikan, pengumpulan, pengawetan, 

penguasaan, pemakaian dan penyediaan dokumen. Dokumentasi ini 

digunakan untuk mendapatkan keterangan dan penerangan pengetahuan dan 

bukti. Dalam hal ini termasuk kegunaan dari arsip perpustakaan dan 

kepustakaan. Dokumentasi biasanya juga digunakan dalam sebuah laporan  

Dalam pendokumentasian sebuah acara berbeda dengan 

pendokumentasian sebuah perjalanan ketika sedang berlibur, dalam hal ini 

pendokumentasian perjalanan bisa menggunakan foto, blog atau bahkan 

vlog. Kemudian jika dapat dikemas dengan baik dokumentasi perjalanan 

bisa di jadikan sebuah novel perjalanan.
14

 

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat selain diperoleh dari 

sumber manusia juga juga diperoleh dari dokumen. Dokumentasi ini dapat 

                                                             
13

 Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian 

Kualitatif”  Jurnal Ilmu Budaya, Vol 11 No 2 Februari Tahun 2015, 71. 
14

 Dikutip dari : https://id.wikipedia.org/wiki/Dokumentasi, Pada Hari Selasa, 15 

September 2020, Pada Pukul 11.35 WIB  

https://id.wikipedia.org/wiki/Dokumentasi
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berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat agenda dan sebagainya. 

Adapun data yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah data profil 

SMA Negeri 7 Kota Serang dan pelaksanaan kegiatan keagamaan di 

sekolah yakni berupa foto, tulisan maupun dokumen-dokumen penting 

lainnya yang mana data tersebut dapat memperkuat hasil penelitian. 

H. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
15

 

Dalam menganalisis data, penulis akan melakukannya secara 

kualitatif. Semua data yang sudah dikumpulkan akan diverifikasi dan 

diinterpretasi serta dilakukan triangulasi data sehingga teruji kredibilitas data 

dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data yang dikumpulkan melalui 

wawancara dan dokumentasi akan ditranskripsi dan dilakukan untuk 

mendapatkan tema-tema tertentu sesuai masalah yang diteliti. 

Model data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan 

Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengungkapkan bahwa aktivitas 

                                                             
15

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 335. 
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dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. 

Komponen dalam analisis data :
16

 

1. Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, maka dari 

itu perlu dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfukuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Sebagaimana di maklum ketika penelitian tentu saja akan 

mendapatkan data yang banyak dan relatif beragam, bahkan sangat rumit. 

Itu sebabnya, perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Data yang 

diperoleh ditulis dalam bentuk laporan. 

Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 

penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Data display (penyajian data) 

Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Pada tahap 

ini peneliti membuat rangkuman temuan penelitian secara sistematis 

sehingga pola dan fokus penelitian diketahui. Melalui kesimpulan data 
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tersebut diberi makna yang relevan dengan fokus penelitian. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut. 

3. Conclusion drawing/verification 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap berikutnya. Tapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
17

 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir 

penelitian kalitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan 

verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang 

disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Pada tahap ini peneliti 

berusaha memeriksa keabsahan data kemudian menarik kesimpulan dari 

data-data yang telah dikumpulkan.  
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